BAB II

  TEORI  DASAR 

2.1
Karakteristik Kecepatan Angin


Angin disebabkan oleh pemanasan permukaan bumi yang tak merata dari sinar matahari. Panas disimpan oleh tanah, air atau udara, hal ini menyebabkan perbedaan temperatur, dan tekanan udara. Perbedaan tekanan ini menghasilkan gaya yang mendorong udara di sekitarnya.

Dalam skala global, perbedaan temperatur antara daerah tropis dan kutub menggerakkan angin pasat. Dalam skala kecil, perbedaan temperatur antara daratan dan lautan atau pun antara gunung dan lembah seringkali menghasilkan angin yang cukup kuat. Arah angin dan kecepatan angin dapat juga disebabkan oleh faktor lain, seperti rotasi bumi, karakteristik topografi lokal. 
      2.1.1    Variasi Angin


Variasi dalam skala waktu pendek tidak terlalu penting untuk menghitung sumber angin, kecuali jika angin atau arah dan kecepatan angin sering berubah dalam satu level ketinggian. Sehingga variasi angin yang terjadi tiap jam ataupun tiap hari, menjadi sangat penting untuk menaksir sumber angin. Biasanya, pola variasi kecepatan angin, seringkali berpuncak pada sore hari setiap harinya.
      2.1.2  
Kecepatan Angin Terhadap Ketinggian


Tingkat kecepatan angin terhadap ketinggian tergantung atas dua faktor yaitu, percampuran udara dan kekasaran permukaan bumi. Percampuran atmosferik secara khas mengikuti putaran harian yang dikendalikan pemanasan matahari. Putaran harian ini seringkali menyebabkan kecepatan angin bertambah pada siang hari dan berkurang pada  malam hari. Kekasaran permukaan menentukan berapa lambat kecepatan angin dekat permukaan. Di area dengan kekasaran tinggi, seperti hutan atau kota, kecepatan angin dekat permukaan cenderung lambat dan sebaliknya kecepatan angin cukup tinggi pada area kekasaran rendah seperti daerah datar, lapangan terbuka.


Karakteristik sumber angin dapat berbeda antar daerah dekat lokasi pengamatan. angin terkuat biasanya ditemukan dalam daerah terbuka. Karakteristik permukaan seperti bukit dapat mempercepat angin saat angin tersebut lewat di atas bukit.
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